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EXECUTIVE SUMMARY
Escherichia coli O157:H7 merupakan salah satu dari bakteri pathogen yang dapat menyebabkan enterohaemorrhagic atau disebut EHEC. Serotipe Escherichia coli O157:H7 menghasilkan toksin yang dikenal dengan shiga-like toxin. Shiga-like toxin merupakan toksin regulator yang mengkatalisa inaktivasi sub unit ribosom 60S dari sel sehingga menghambat translasi mRNA yang menyebabkan kematian sel. Shiga-like toxin memiliki banyak sifat yang mirip dengan toksin Shiga yang dihasilkan oleh strain Shigella dysentriae. E. coli O157: H7 memiliki beberapa faktor virulen yang membantu bakteri menyerang induk semangnya yaitu saluran pencernaan manusia. Shiga like toxin (SLT) atau Shiga toxin yaitu Stx1 dan Stx2 adalah salah satu faktor virulen dari E. coli O157: H7 yang utama. Adanya gen stx2 akan mengkodekan toksin yang lebih poten dalam menimbulkan penyakit dibandingkan toksin yang dikodekan oleh gen stx1. Toksin yang dihasilkan  akan berikatan dengan reseptor glikolipid pada saluran sel endotelial dari usus. Stx merupakan bagian dari kelompok ribosomal inhibitory protein (RIP) yang merupakan toksin yang paling poten bagi manusia. E. coli O157: H7 dapat mengkontaminasi air, bahan makanan, makanan jadi serta lingkungan lainnya. Jika makanan terkontaminasi oleh bakteri ini dikonsumsi, maka dapat menyebabkan terjadinya diare berdarah. Makanan atau air yang tidak di masak atau direbus sempurna akan menyebabkan bakteri ini masih bertahan hidup dalam sampel. Penyebaran bakteri E. coli O157: H7 untuk wilayah Sumatera Barat sampai sekarang belum pernah dilaporkan. Untuk itu pada penelitian ini, akan diisolasi dan deteksi gen stx1 dan stx2 dari bakteri Escherichia coli O157:H7 dari berbagai sampel bahan makanan mentah dan makanan olahan, yaitu dari daging sapi, daging ayam, dari tiga jenis kerang kerangan yang terdapat di air tawar seperti Batissa violacae (pensi), Corbicula moltkiana Prime (pensi), Faunus ater (langkitang), yang diperoleh dari Danau Singkarak dan beberapa pasar tradisional di sekitar Kota Padang dengan menggunakan metode yang sangat spesifik, yaitu Polymerase Chain Reaction (PCR). Isolasi dilakukan dengan menggunakan media selektif CHROMAgarTM O157. Deteksi gen yang dilakukan terhadap  kultur murni E. coli O157:H7 dari sampel dihasilkan data, 50 kultur E.coli O157:H7 dari sampel Faunus ater mentah, 37 kultur positif mempunyai gen stx1 dan 9 kultur positif mempunyai gen stx2. Dari 50 kultur E.coli O157:H7 dari sampel Corbicula molktiana mentah, 3 kultur positif mempunyai gen stx1 dan 20 kultur positif mempunyai gen stx2 dan 20 kultur mempunyai gen stx1 dan stx2. Dari 60 kultur E.coli O157:H7 dari sampel Batissa violacae mentah, 40 kultur positif mempunyai gen stx1 dan 44 kultur positif mempunyai gen stx2. Dari 40 kultur E.coli O157:H7 sampel daging sapi mentah,  22 kultur positif mempunyai gen stx1 dan 22 kultur positif mempunyai gen stx2. Dari 28  kultur E.coli O157:H7 sampel  daging ayam mentah, 22 kultur positif mempunyai gen stx1 dan 15  kultur positif mempunyai gen stx2.  Dari 32 kultur E.coli O157:H7 dari sampel daging ayam olahan, 22 kultur positif mempunyai gen stx1 dan 9 kultur positif mempunyai gen stx2. Dari 20 kultur E.coli O157:H7 dari sate daging sapi olahan,  15 kultur positif stx1 dan 15 kultur positif mempunyai gen stx2 .Dari 50 kultur E.coli O157:H7 dari Corbiculla molktiana olahan, 37 kultur positif stx1 dan 23 kultur positif mempunyai gen stx2, dari 50 kultur E.coli O157:H7 dari Faunus ater olahan, 23 kultur positif mempunyai gen stx1 dan 9 kultur positif mempunyai gen stx2 .50 kultur E.coli O157:H7 dari Batissa violacae, 26 kultur positif mempunyai stx1 dan 3 kultur positif mempunyai gen stx2.
